BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad saw, sebagai nabi akhir zaman yang menjadi penutup bagi para
rasul'. Karena itulah al-Qur’an adalah mukjizat terbesar yang tidak akan
pernah tergantikan. Shihab menyatakan bahwa secara harfiah al-Qur’an
adalah ‘“pacaan sempurna” karena ia dibaca oleh ratusan manusia yang
bahkan tidak mengerti artinya ataupun tidak bisa menulis dengan aksaranya,
tetapi dihafal huruf-hurufnya, al-Qur’an adalah bacaan yang dipelajari redaksi
pemilihan kosakatanya dan kandungan-kandungannya’.

Sebagai mukjizat, Allah menjamin untuk menjaga al-Qur’an, karena
itu tidak akan ada yang mampu mengganti, menambah ataupun mengurangi
sesuatu darinya’.

Allah swt berfirman dalam surat a/-Hijr (15): 9
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan

. . 4
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.

' Raghib Al-Sirjani dan Abdurrahan Abdul Khaliq, Cara Cerdas Menghafal Al-Qur’an. (Solo:
Aqwam, 2007), 15.

> M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu7 atas Perbagai Persoalan Umat.
(Bandung: Mizan, 2003), 3.

> Ibid, 16.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta : PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), 262.



Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah swt, menjamin
keotentikan al-Qur’an atas dasar keMahakuasaan-Nya dan keMahatahuan-
Nya serta didukung dengan upaya-upaya yang dilakukan manusia, sehingga
setiap orang Islam akan percaya bahwa apa yang dibaca dan didengarnya
tidak berbeda dengan yang pernah dibaca oleh Rasulullah saw.’

Salah satu tugas penting Rasulullah saw adalah membimbing
umatnya kejalan yang lurus, demi kebahagian hidupnya di dunia dan akhirat
kelak.® Oleh karena itu, keingkaran terhadap Rasulullah saw termasuk dosa
besar. Sedangkan keimanan terhadapnya dan melaksanakan perintahnya
ibadah yang bernilai amal sa/ef.

Oleh sebab itu, dalam banyak ayat Allah swt memerintahkan untuk
senantiasa mentaati rasul-Nya sebagaimana firman Allah dalam surah A//

Imran (3) : 32
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Katakanlah taatilah Allah dan Rasul-Nya jika kamu berpaling, maka

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.’

Dan dalam surah a/-Nisa (4): 80
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> M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat. (Bandung: Mizan, 2004), 21.

 ‘Imad al-Din Abu al-Fida Ismail Muhammad Ibn Kathir, 7afSir al-Qur’an al-Azim, juz 1
(Semarang: Toha Putra, t.th.),197.

’ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia Arkanleema,
2010), 54.



Barang siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati
Allah. Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka
Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.®
Sebagai pengejawantahan rasa taat dan cinta terhadap Rasul saw di
kalangan umat Islam muncul sebuah fenomena sosial keagamaan yang cukup
menarik, yakni budaya ber-salawat. Menariknya persoalan tersebut
disebabkan karena di satu sisi budaya itu bersifat simbolistik, tapi di sisi lain
merupakan reduksi dari nas bagi umat Islam diyakini sebagai hal yang positif.
Term salawat berasal dari kata shalat yang berarti doa.” Tetapi
masyarakat umum memahami bahwa salawat merupakan wahana kedekatan
terhadap Nabi saw. Pada sisi lain, salawat diidentikkan dengan amalan ritual
disertai pujian-pujian terhadap Nabi saw. Bagi kalangan tertentu umat Islam
fenomena ini dianggap sebagai hal yang wajar dan bahkan sering dijadikan
sebagai tolok ukur kecintaan umat terhadap Nabi saw. Boleh jadi konsep
seperti itu muncul dari pertimbangan logika bahwasannya seseorang yang
mengaku mencintai sesuatu, tentu saja akan sering disebut-sebutnya. Konteks
seperti ini, memang telah ditunjukkan oleh sikap Allah swt dalam firman-Nya

surah al-Ahzab (33): 56
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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat-Nya ber-salawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, ber-sa/awat-lah kamu untuk

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.'’

Realisasi salawat yang terinterpretasi dari ayat di atas, oleh al-
Shaukani menyimpulkan tiga rumusan pokok. Yaitu:

1. Salawat Allah swt terhadap Nabi saw adalah pelimpahan rahmat

terhadap hamba pilihan-Nya.

2. Salawat Malaikat terhadap Nabi saw adalah permohonan kepada

Allah agar Nabi saw diberi Maghfirah.

3. Salawat orang-orang yang beriman terhadap Nabi saw adalah

penghormatan atas kemuliaan beliau.’

Dari hasil intrepretasi ayat di atas dapat dipahami bahwa esensi
salawat bukan hanya dalam bentuk do’a, tetapi tercakup di dalamnya
masalah kecintaan dan penghormatan kepada Nabi saw. Perlu di pahami
bahwa ber-salawat kepada Nabi saw bukan berarti mengkultuskan beliau
dengan Allah, melainkan perwujudan pemuliaan secara wajar kepada Nabi
saw. Dan sebagai bukti kepatuhan terhadap perintah Allah swt untuk ber-
salawat.

Mengingat hal-hal tersebut di atas, penulis menganggap perlu untuk
membahasnya secara obyektif dan ilmiah dengan merujuk kepada Tafsir

Maftatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi dan tafsir a/-Qur’an al-Azim

1% Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), 426.

""" Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid IV (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi wa
Awladuh, 1973), 7.



karya Ibnu Kathir sehingga benar-benar bisa di pertanggung jawabkan

validitasnya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari judul diatas, dengan memperhatikan perkembangan penafsiran
dan diskursus Salawat dalam al-Qur’an, penulis dapat mengidentifikasi
beberapa masalah yang berhubungan seputar penafsiran, mulai dari aspek
metodologi sampai kecenderungan dan corak mufasir, diskursus Salawat
dalam al-Qur’an mulai dari pengungkapan dan pemaknaan ayat-ayat Salawat
oleh berbagai kalangan dan Salawat dalam al-Qur’an perspektif 7afSir
Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi dan 7afSir al-Qur’an al-Azim
karya Ibnu Kathir.

Dan dari masalah-masalah yang dapat dibahas di atas, penulis
membatasi penelitian hanya pada pembahasan tentang pengungkapan
Salawat dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 56 dalam tafsir Mafatih al-
Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi dan Tafsir a/-Qur’an al-Azim karya Ibnu

Kathir.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka penulis
membuat rumusan masalah ke dalam beberapa pertanyaan:
1. Bagaimana penafsiran Fakhr al-Din al-Razi tentang Salawat dalam al-

Qur’an surat al-Ahzab ayat 56 ?



2. Bagaimana penafsiran Ibnu Kathir menafsirkan tentang Salawat dalam
al-Qur’an surat a/-Ahzab ayat 56?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Salawat dalam al-
Qur’an surat al-Ahzab ayat 56 menurut Fakhr al-Din al-Razi dan Ibnu
Kathir ?

D. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Mengetahui penafsiran Salawat dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 56

menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam kitab tafsir Mafatih al-Ghaib.

2. Mengetahui penafsiran Salawat dalam al-Qur’an surat a/-Ahzab ayat 56

menurut Ibnu Kathir dalam kitab Tafsir a/-Qur’an al-Azim.

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan tentang Sa/awat dalam
al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 56 oleh kedua tokoh tersebut. Proses
evaluasinya adalah dengan cara membandingkannya. Hal ini bisa
diperoleh dari pandangan mereka dalam menginterpretasikan ayat yang
dimaksud. Pada saatnya, menampakkan keterbatasan yang satu, dan dapat

ditunjukan kekuatan dan relevansi pendapat lainnya.'?

'2 Bakker, Anton & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1990), 84.



E. Kegunaan Penelitian

Bakker dan Zubair, mengungkap bahwa fungsi dari penelitian adalah
sebuah formulasi atau jalan untuk menemukan dan memberikan penafsiran
yang benar. Sehingga ilmu pengetahuan tidak berdiri di tempat dan surut ke
belakang'’. Berikut kegunaan dari penelitian ini:

1. Kegunaan Teoritis:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi kepada ilmu tafsir dan juga menjadi tambahan informasi penting,
sumbangan pemikiran dan jembatan untuk mengkaji disiplin ilmu yang
serupa terhadap penelitian mendatang. Kajian ini juga berfungsi untuk
menambabh literatur khususnya di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,
berkenaan dengan kajian di bidang tafsir.

2. Kegunaan Praktis:

Dengan mambandingkan antara penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dan
Ibnu Kathir terhadap Q.S. al-Ahzab ayat 56 tentang Salawat di dalam kitab
tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Qur’an al-Azim diharapkan dapat
mengamalkan Salawat tersebut sehingga mampu mengetahui esensi dari

salawat itu sendiri.

5 Bakker, Anton & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1990), 11.



F. Penelitian Terdahulu

Kajian pada tesis ini menggunakan kajian kepustakaan (library
research) dengan menganalisa beberapa literatur klasik, kontemporer, dan
beberapa jurnal ilmiah. Beberapa buku panduan yang menjadi pendukung
penelitian tesis ini adalah: Memahami al-Qur’an (Perspektif Baru Metodologi
Tafsir Muqarin karya Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA., Mukjizat al-
Qur’an karya M. Quraish Shihab, //mu Tafsir karya Dr. Rosikhon Anwar,
M.Ag., Studi Kitab Tafsir Kontemporer karya Drs. H. M. Yusron, MA., dan
juga makalah-makalah yang penulis temukan di majalah dan internet.

Penulis menemukan judul Tesis : Kualitas Hadith- Hadith Tentang
Salawat Dalam Kitab Maulid al-Diba’i (Suatu Kajian Kritik Hadith) karya
Abdulloh Ubet mahasiswa program pascasarjana [AIN Sunan Ampel 2001,
Tesis ini membahas kualitas sanad, matan dan ke-Aujjah-an hadith-hadith
tentang salawat dalam kitab Maulid al-Diba’i.

Penulis menemukan pada Disertasi karya Wargadinata, Waldana
dengan judul Tradisi Pembaca Salawat Madaih Masyarakat Malang Jawa
Timur (Studi Sosiologi Sastra) program pascasarjana IAIN Sunan Ampel
2009, Disertasi ini membahas bagaimana masyarakat Malang menjalani
tradisi pembacaan salawat dan madaih dan aspek-aspek sosial keagamaan
yang berperan dalam tradisi pembacaan salawat dan madaih pada masyarakat
Malang.

Penelitian tentang salawat juga pernah dilakukan oleh Harun Kusaijin

dari Pasca Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel (IAIN SUNAN



AMPEL) Surabaya tahun 2003 dengan judul Perilaku Keberagaman
Pengamal Salawat Wahidiyah Di Pesantren a/-Tahdhib Rejo Agung Ngoro-
Jombang. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku
keberagaman para pengamal Salawat Wahidiyah, yang meliputi aqidah,
syari’ah, mujahadah, akhlak dan seberapa jauh pengaruh ajaran Salawat
Wahidiyah terhadap ketenangan batin, kejernian jiwa dan kedekatan kepada
Allah Swt dan Rasul-Nya setelah mengamalkan konsep yang dibawakan oleh
ajaran Wahidiyah.

Selanjutnya, peneliti kembali mengangkat persoalan salawat dalam
al-Qur’an (Studi Komparatif 7afsir Mafatih al-Ghaib Karya Fakr al-Din al-
Razi Dan TafSir al-Qur’an al-Azim karya Ibnu Kathir) dengan mengungkap
sisi lain tentang salawat dalam al-Qur’an dengan mengkomparasikan antara
tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi dengan tafsir a/-Qur’an

al-Azim karya Ibnu Kathir.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan menggunakan
pendekatan komparatif, karena dalam penelitian ini peneliti membandingkan
dua tokoh'*. Dua tokoh tersebut dibandingkan penafsirannya terhadap Q.S.
al-Ahzab ayat 56 tentang salawat dalam masing-masing karyanya. Hal ini

dikarenakan fokus penelitian peneliti adalah salawar dalam al-Qur’an.

' Anton Bakker, & Zubair Achmad Charris, Metodologi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1990), 83.
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Penelitian ini akan membandingkan pandangan dua mufassir, yaitu
Fakhr al-Din al-Razi dan Ibnu Kathir terhadap Q.S. al-Ahzab ayat 56
tentang makna sa/awat dalam al-Qur’an. Oleh karenanya, kajian ini menurut

Bakker dan Zubair tergolong sebagai model penelitian komparatif”.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
data yang akan dijadikan rujukan dalam penelitian ini, peneliti
mengklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Karena studi ini berkaitan lamgsung dengan kitab
tafsir Mafatih al-Ghoib karya Fakhr al-Din al-Razi dan kitab tafsir al-
Qur’an al-‘Azim, maka sumber pertama dan utamanya (primer) adalah
kitab tafsir tersebut. Kitab tafsir yang digunakan sebagai pegangan adalah
kitab tafsir Mafatih al-Ghoib karya Fakhr al-Din al-Raz yang diterbitkan
oleh Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. Beirut, cet-1, 1421 H/2000 M, terdiri atas
16 jilid, 32 juz dan 1 juz indeks (faharis) dan kitab tafsir al-Qur’an al-
‘Azim karya Ibn Kathir yang diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.

Beirut, cet-4, tahun 2012 M terdiri dari 4 jilid.

> Anton Bakker, & Zubair Achmad Charris, Metodologi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1990), 83.



11

b. Sumber Data Sekunder

yang kedua adalah data sekunder. Dalam hal ini, data sekunder yang
peneliti gunakan adalah karya-karya tulis lain yang membahas tentang
salawat, yaitu Kualitas Hadith- Hadith Tentang Salawat Dalam Kitab
Maulid al-Diba’i (Suatu Kajian Kritik Hadith) karya Abdulloh Ubet,
Tradisi Pembaca Salawat Madaih Masyarakat Malang Jawa Timur (Studi
Sosiologi Sastra) karya Wargadinata, Waldana, Perilaku Keberagaman
Pengamal Salawat Wahidiyah Di Pesantren a/-Tahdhib Rejo Agung
Ngoro- Jombang karya Harun Kusaijin, , juga makalah-makalah yang
peneliti temukan di majalah, internet dan lain-lain yang relevan dengan

penelitian ini.

Menurut Kaelan, sumber data primer pada penelitian pustaka itu
terdiri dari “buku-buku yang secara langsung berkaitan dengan objek material
penelitian. Jikalau objek material berkaitan dengan tokoh tertentu, maka

sumber primer ini berkaitan secara langsung dengan tokoh tersebut ~'°.

Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian pada
salawat dalam dua literatur tafsir yang sudah peneliti tentukan sebelumnya.
Karenanya, sumber data primer pada penelitian ini adalah dua literatur
tersebut, yaitu tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi dengan

tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibnu Kathir.

' M.S. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat. (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
hal 148.



12

3. Tehnik Pengumpulan Data

Karena fokus kajian dari penelitian ini adalah tentang pemikiran dua
orang tokoh, maka peneliti akan menitik beratkan penelitian ini pada metode
penelitian pustaka (Library Research Method) melalui karya-karya mereka
yang telah penulis tentukan, yaitu tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Fakhr al-
Din al-Razi dan tafsir a/-Qur’an al-Azim karya Ibnu Kathir. Selain itu,
peneliti juga akan menelusuri literatur lain yang berhubungan dengan tema

yang peneliti teliti.

4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data, peneliti mengunakan beberapa unsur-unsur

metodis yang disarankan dalam penelitian komparatif, yaitu:
a. Komparasi Simetris

Dengan metode ini peneliti akan menguraikan pandangan kedua
tokoh tentang Q.S. al-Ahzab ayat 56 yang berhubungan dengan salawat
dalam al-Qur’an untuk kemudian membandingkannya. Menurut Bakker
dan Zubair, perbandingan tersebut dapat dilakukan pada hal yang
berkenaan dengan perumusan masalah, pendekatan, pemakaian istilah,
dan argumentasi. Perbandingan tersebut bisa pada taraf konkret, lebih

. . . 1
mendalam atau asumsi-asumsi yang paling dasar'’.

7 Anton Bakker & Zubair Achmad Charris, Metodologi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1990), hal 87.
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Dan dalam penelitian ini, yang akan peneliti komparasikan adalah
penafsiran atau argumentasi Fakhr al-Din al-Razi dan Ibnu Kathir

tentang Q.S. al-Ahzab ayat 56 yang berkenaan dengan salawat.
b. Interpretasi

Dengan metode ini, peneliti akan menyelami interpretasi Fakhr al-
Din al-Razi dan Ibnu Kathir atas kata sa/awat yang ada dalam Q.S. al-
Ahzab ayat 56, untuk kemudian menangkap arti dan nuansa yang

dimaksudkan oleh mereka.

Dalam hal ini, tema yang akan diangkat peneliti adalah
interpretasi kedua tokoh terhadap Q.S. al-Ahzab ayat 56 tentang kata

salawat dalam karya tafsir mereka masing-masing.

H. Sistematika pembahasan

Penelitian ini akan dikaji secara sistematis dalam lima bab, yaitu :
Bab Pertama, pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, kajian pustaka. Dalam bagian ini peneliti akan
mengungkapkan biografi kedua tokoh yaitu Fakhr al-Din al-Razi dan Ibnu

Kathir.

Bab Ketiga, membahas tentang perbandingan antara kitab tafsir

Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Qur’an al-Azim .
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Bab Keempat, membahas tentang perbandingan penafsiran Fakhr al-
Din al-Razi dalam kitab mafatih al-Ghaib dan Ibnu Kathir dalam kitab tafsir
al-Qur’an al-Azim terhadap Q.S. al-Ahzab ayat 56 tentang salawat.
Kemudian dalam bab ini juga disertakan pengertian salawat dalam al-Qur’an

secara umum dan penafsiran beberapa mufassir.

Bab Kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian secara menyeluruh serta saran-saran peneliti bagi pembaca dan

peneliti selanjutnya.



